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<b>ABSTRAK</b><br>

Penulisan tesisini akan memfokuskan perhatian pada Konferens Internasional tentang Kependudukan dan
Pembangunan yang diselenggarakan oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) di Kairo pada tahun 1994.
Dalam konferens ini, ada kombinasi dua hal penting yang mewarnai jalannya konferens yaitu runtuhnya
persaingan ideologi pada awal 1990-an (pasca Perang Dingin) digantikan dengan perbenturan antar budaya
serta diangkatnya isu-isu kehidupan sehari-hari sebagai isu-isu kontemporer.

<br><br>

Pembahasan isu-isu sensitif dalam kancah internasional ini menjadikan konferensi tersebut sangat istimewa
dan menarik untuk dikaji lebih lanjut. Masalah kesehatan reproduksi yang dianggap belum menjadi
persoalan publik dan pemberdayaan perempuan yang secara konvensional dianggap hanya bisa berkiprah di
ruang lingkup privat ternyata dalam konferensi ini menjadi isu-isu yang demikian rumit dan penting.
<br><br>

Sehubungan dengan masal ah-masalah yang diperdebatkan seperti aborsi, sexual health's right , reproductive
health, konsep "family" dan juga genital mutilation; terlihat adanya persoalan dalam penafsiran isu-isu yang
dibahas oleh negara-negara peserta. Selain persoalan penafsiran tersebut, juga pembahasan isu-isu yang ada
menimbulkan pro dan kontra sehingga perbedaan yang lebar terlihat jelas.

<br><br>

Penulisan tesis ini berupaya untuk memberikan gambaran yang jelas tentang sejauhmana perbedaan sikap
politik antara negara-negara pro, yaitu negara-negara yang menyetujui dan tidak sering mengajukan
keberatan; dan negara-negara kontra yang tidak sepenuhnya menyetujui dan kerap mengajukan keberatan
dalam memandang isu-isu sensitif yang dibahas dalam Konferensi Internasional tentang K ependudukan dan
Pembangunan di Kairo tersebut. Selain itu akan ditelaah pula bagaimana sikap politik negara-negara pro dan
negara-negara kontra menghadapi masalah tersebut dan mengapa mereka bersikap demikian. Juga akan
dilihat solusi apa yang dihasilkan untuk mengatasi perbedaan tersebuit.

<br><br>

Dalam konferensi ini, ada gerakan yang mengangkat the personal is political yang terlihat diantara negara-
negara yang menghadiri konferens tersebut. Gerakan ini tercermin dalam upaya mengangkat isu-isu yang
pada awalnya dibahas dalam lingkup privat, ke dalam lingkup yang lebih luas. Dalam pertemuan akbar itu,
isu-isu personal diangkat menjadi isu-isu politik.Melalui konferensi ini maka pemerintah sebagai agen
dalam wilayah 'publik’ ditugaskan untuk secara aktif menangani urusan-urusan 'privat'.

<br><br>

Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode pengumpulan data di
perpustakaan (Library Research Method). Penulisan tesisini bersifat kualitatif dan bertujuan untuk
membangun tesis yang menjelaskan hubungan antar gejala sesuai permasalahan yang dipilih. Berdasarkan
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tingkat analisisnya, penelitian ini termasuk penelitian eksplanasi karena penulis tidak sekedar membuat
deskripsi (gambaran) mengenai suatu gejalatetapi bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar gejala.
<br><br>

Terlihat bahwa dalam konferens internasional ini terjadi pengelompokkan negara. Negara-negara
berkembang bersama-sama dengan negara-negara berpenduduk Islam serta Vatikan berada di satu kubu dan
banyak menentang isu-isu kontroversial yang mengemuka serta sekaligus inemberi jalan keluar terbaik yang
sesuai dengan gjaran agama. Di sisi lain, negara-negara liberal Barat dengan Amerika serta beberapa negara
lainnya bersatu untuk mempengaruhi dunia dengan gagasan-gagasan mereka tentang kependudukan dan
kemanusiaan.

<br><br>

Konferens ini dipandang sangat unik karena merupakan pertemuan semua kultur dan peradaban yang
sukses memadukan agama, nilai dan tradisi. Deklaras Kependudukan yang dikeluarkan di Kairo
mencerminkan kemenangan yang adil bagi semua pihak. Perbenturan antar budaya sebenarnya bisa
dihindari dan dalam konferensi internasional ini yang rnelibatkan begitu banyak ragam negara ternyata
perbedaan-perbedaan yang ada bisa dihindari.

<br><br>



